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PERANCANGAN PUSAT MODE TRADISIONAL DI KOTA ATAMBUA 

DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR KONTEMPORER 

 
ABSTRAK 

 
 

Kota Atambua, terletak di perbatasan Indonesia & Timor Leste, memiliki potensi besar dalam industri mode tradisional melalui kain tenun, namun kurangnya 

fasilitas pusat mode yang modern telah menjadi hambatan utama dalam perkembangan industri ini. perancangan sebuah Pusat Mode Tradisional yang 

mengintegrasikan kekayaan budaya lokal dengan konsep arsitektur kontemporer. Fasilitas ini tidak hanya mengutamakan aspek estetika yang ikonik, tetapi juga 

bertujuan untuk menjadi sarana penting dalam mendukung pertumbuhan dan pengembangan industri mode tradisional di Kota Atambua. 

 
Perancangan Pusat Mode Tradisional ini menggunakan pendekatan Arsitektur Kontemporer yang mengedepankan penggabungan harmonis antara elemen- 

elemen tradisional dengan gaya modern. Bangunan ini direncanakan tidak hanya sebagai tempat pelatihan dan pameran, tetapi juga sebagai pusat kolaborasi 

bagi para perancang, pengrajin, dan model dalam industri mode tradisional. Dengan demikian, diharapkan pusat ini dapat menjadi simbol kreativitas yang 

terbarukan dan menjadi magnet untuk memajukan ekonomi lokal serta meningkatkan kesadaran akan nilai-nilai budaya lokal di Kota Atambua. 

 
Pendekatan arsitektur yang dipilih dalam perancangan ini tidak hanya berfokus pada keindahan visual bangunan, tetapi juga pada fungsionalitas dan 

dampak sosialnya. Pusat Mode Tradisional diharapkan dapat membangkitkan semangat inovasi di kalangan masyarakat setempat, memperkuat identitas budaya, 

dan menciptakan lapangan kerja baru serta pengembangan keterampilan dalam industri mode tradisional yang berkelanjutan. 

 
Kata Kunci : Pusat Mode Tradisional, Kota Atambua, Arsitektur Kontemporer, Industri Mode. 
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Designing a Traditional Fashion Center in Atambua City 

With Contemporary Architecture Approach 

 
Abstract 

 
 

Atambua City, located on the border of Indonesia & Timor Leste, has great potential in the traditional fashion industry through woven fabrics, but the lack of 

modern fashion center facilities has become a major obstacle in the development of this industry. The design of a Traditional Fashion Center that integrates the 

richness of local culture with contemporary architectural concepts. This facility not only prioritizes iconic aesthetic aspects, but also aims to be an important means 

of supporting the growth and development of the traditional fashion industry in Atambua City. 

 
The design of this Traditional Fashion Center uses a Contemporary Architecture approach that emphasizes the harmonious combination of traditional 

elements with modern styles. The building is planned not only as a training and exhibition venue, but also as a collaboration center for designers, craftsmen, and 

models in the traditional fashion industry. Thus, it is hoped that this center can become a symbol of renewed creativity and become a magnet to advance the local 

economy and increase awareness of local cultural values in Atambua City. 

 
The architectural approach chosen in this design focuses not only on the visual beauty of the building, but also on its functionality and social impact. The 

Traditional Fashion Center is expected to generate a spirit of innovation among the local community, strengthen cultural identity, and create new jobs and skills 

development in the sustainable traditional fashion industry. 

 
Keywords: Traditional Fashion Center, Atambua City, Contemporary Architecture, Fashion Industry. 
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